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Abstract

Bus stops are one of the public facilities used to pick up and drop off passengers, usually placed on the
transportation service network (Rusmandani and Setiawan, 2020). As a public facility, it should be able to
provide comfort for users according to applicable regulatory standards so that the use of public transportation
will increase in the future. The Al and K1 routes have a high number of passengers or passenger demand,
based on the results of the inventory that has been carried out, it can be known that there are several stops that
are in poor condition so that evaluation needs to be done because they have not met the applicable technical
guideline standards, This phenomenon occurs because people more often wait for public transportation not at
stops because of the conditions and availability of bus stop facilities, This is also influenced by the lack of
drivers who pick up and drop off passengers in any place. The purpose of this study is to evaluate bus stop
facilities by reviewing and knowing the existing conditions of bus stops directly, analyzing the determination
of ideal bus stop location points based on technical guidelines, providing proposals for the provision of
facilities and appropriate bus stop designs. The analysis method carried out is using dynamic data analysis of
departing and returning passengers, determining class intervals, determining the width of class intervals,
frequency distribution analysis, and analyzing the determination of the number of passengers. The results of
data analysis and processing can be known in the case study area of routes A1 and K1 the completeness of
facilities has not been in accordance with technical guidelines standards such as the absence of route
information boards, signs, fences, trash cans, notice boards, and there are damaged bus stop conditions.

Keywords: Bus Stop Facility Evaluation, Bus Stop Location Point, Bus Stop Design

Abstrak

Halte merupakan salah satu fasilitas publik yang digunakan untuk menaikkan dan menurunkan penumpang,
biasanya ditempatkan pada jaringan pelayanan angkutan (Rusmandani dan Setiawan, 2020). Sebagai fasilitas
publik seharusnya dapat memberikan kenyamanan bagi pengguna sesuai standar aturan yang berlaku sehingga
penggunaan angkutan umum semakin kedepan semakin bertambah. Pada trayek Al dan K1 memiliki jumlah
penumpang atau permintaan penumpang yang tinggi, berdasar hasil inventarisasi yang telah dilakukan dapat
diketahui terdapat beberapa halte yang kondisinya kurang baik sehingga perlu dilakukannya evaluasi karena
belum memenuhi standar pedoman teknis yang berlaku, Fenomena ini terjadi karena masyarakat lebih sering
menunggu angkutan umum tidak pada halte karena kondisi dan ketersediaan fasilitas halte, hal ini juga
dipengaruhi karena masih kurang dan kebiasaan pengemudi yang menaikkan dan menurunkan penumpang di
sembarang tempat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi fasilitas halte dengan mengkaji serta
mengetahui kondisi eksisting halte secara langsung, menganalisis penentuan titik lokasi halte yang ideal
berdasar pedoman teknis, memberikan usulan penyediaan fasilitas dan desain halte yang tepat. Metode analisa
yang dilakukan ialah menggunakan analisis data dinamis dari penumpang berangkat dan kembali, penentuan
interval kelas, penentuan lebar interval kelas, analisis distribusi frekuensi, dan analisis penentuan jumlah
penumpang. Hasil analisis dan pengolahan data dapat diketahui pada wilayah studi kasus trayek Al dan K1
kelengkapan fasilitas belum sesuai standar pedoman teknis seperti tidak adanya papan informasi trayek, rambu
petunjuk, pagar, tempat sampah, papan pengumuman, serta terdapat kondisi halte yang rusak.

Kata Kunci: Evaluasi Fasilitas Halte, Titik Lokasi Halte, Desain Halte
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data yang di dapatkan dari Dinas Perhubungan Kabupaten Bantaeng pada tahun 2023
terdapat 15 trayek angkutan pedesaan. Namun berdasarkan hasil kondisi eksisting yang kami lihat
secara langsung dari 15 trayek angkutan pedesaan hanya ada 9 trayek angkutan pedesaan yang masih
aktif sampai sekarang. Berdasarkan dari survei inventarisasi prasarana angkutan umum didapatkan
data mengenai jumlah tempat pemberhentian angkutan pedesaan di Kabupaten Bantaeng yang
berjumlah 13 halte yang tersebar pada trayek angkutan pedesaan tersebut, Pada trayek angkutan
pedesaan trayek Al dan K1 memiliki data jumlah naik dan turun penumpang yang tinggi yaitu
sebesar 108 penumpang per hari pada trayek Al dan 75 penumpang perhari pada trayek K1,
sedangkan berdasarkan data inventarisasi prasarana terdapat beberapa halte yang kondisi nya kurang
baik sehingga perlu dilakukanya evaluasi karena belum memenuhi standar teknis yang berlaku.
Fenomena yang tejadi pada wilayah studi Kasus Trayek Al dan K1 masyarakat lebih sering
menunggu angkutan umum tidak pada halte karena kondisi dan ketersediaan fasilitas halte, hal ini
juga dipengaruhi karena masih kurang dan kebiasaan pengemudi yang menaikkan dan menurun kan
penumpang sembarangan. Oleh sebab itu, perlu dilakukannya evaluasi dan identifikasi permasalahan
terhadap fasilitas halte agar dapat meningkatkan penggunaan angkutan umum apabila fasilitas halte
dalam kondisi yang nyaman, aman, dan tertib sesuai fungsiny (Bawana dan Rachmawati, 2020).
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis mengambil judul yaitu “Analisis Kebutuhan Halte
Angkutan Umum Pada Trayek Angkutan Pedesaan di Kabupaten Bantaeng (Studi Kasus Trayek Al
dan Trayek K1)”.

KAJIAN PUSTAKA

Prasarana Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (UU No. 22 Tahun, 2009).

Prasarana Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah ruang lalu lintas, terminal, dan perlengkapan jalan
yang meliputi marka, rambu, alat pemberi isyarat lalu lintas, alat pengendali dan pengaman pengguna
jalan, alat pengawasan dan pengaman jalan, serta fasilitas pendukung.

Tempat Perhentian Angkutan Umum (TPAU) (SK.Dirjenhubdat No:271/HK.105/DRJD/96).
Tempat perhentian angkutan umum merupakan bagian dari fasilitas pendukung yang berfungsi
sebagai tempat pemberhentian kendaraan bermotor umum untuk menaikkan dan menurunkan
penumpang terdiri dari halte dan tempat perhentian bus. Halte adalah tempat perhentian kendaraan
penumpang umum untuk menurunkan dan/menaikkan penumpang yang dilengkapi dengan
bangunan. Tempat perhentian bus (bus stop) adalah tempat untuk menurunkan dan/atau menaikkan
penumpang.

METODE PENELITIAN

Idenfifikasi Masalah merupakan hal yang sangat penting dalam penulisan skripsi, thesis, atau
disertasi dalam peilihan masalah pada identifikasi masalah ini berisi permasalahan terhadapat
fasilitas tempat henti (halte).

Pengumpulan Data merupakan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan guna mendapatkan informasi
yang diperlukan guna mencapai tujuan penelitian (Atmono, 2021).

Pengolahan Data setelah dilakukan pengumpulan data primer dan skunder selanjutnya dilakukan
pengolahan data dan analisa data.

Alternatif Rekomendasi yaitu menindak lanjuti antara perbandingan kondisi eksisting dan kondisi
mendatang dengan standar pelayanan minimal serta pemilihan alternative untuk memecahkan
masalah.

Bagan Alir ini merupakan tahapan atau proses penelitian dari mulai idenntifikasi masalah sampai
analisa dan rekomendasi usulan
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Gambar . 1 Bagan Alir Penelitian
ANALISA DAN PEMECAHAN MASALAH

Analisis Kondisi Halte Eksisting
Tabel . 1 Analisis Kondisi Halte Eksisting

NO Nama Halte Visualisasi Lokasi Halte
1 Halte L[] JI. Raya Lanto, Kelurahan
Lembang Pallantikang
Cina
2 Halte JI. Andi Mannappiang,

Mattoanging Kelurahan Lamalaka

3 Halte JI. Andi Mannappiang,
Simpang Tiga Kelurahan Biangkeke

4 Halte JI. Kemakmuran,
Lapangan Kelurahan Banyorang,
Bola Kecamatan Tompobulu

5 Halte JI. Poros Bantaeng-
Bakarayya Bulukumba, Kelurahan

Pajukukang

6 Halte Ra’ra JI. Kemakmuran,
Kelurahan Banyorang,

Kecamatan Tompobulu

7 Halte
Dampang

JI. Poros Tanetea-
Banyorang, Kelurahan
Gantarangkeke

8 Halte SMA 3
Bantaeng

JI. Andi Mannappiang,
Kelurahan Nipa-Nipa




NO Nama Halte Visualisasi ] Lokasi Halte
9 | Halte A S JI. Andi Mannappiang,
Lamalaka Kelurahan Lamalaka

10 Halte Letta JI. Ratulangi, Kelurahan

Letta

Sumber: Tim PKL Kabupaten Bantaeng, 2023
Evaluasi Kebutuhan Tempat Pemberhentian Angkutan Umum

1. Standarisasi Kebutuhan Halte

Menentukan kebutuhan halte dalam suatu trayek memiliki beberapa ketentuan seperti berada dalam
lintasan trayek angkutan umum dan terdapat dalam kantong penumpang. Secara teknis tidak ada
standar atau ukuran untuk menentukan jumlah penumpang minimal untuk ketentuan dibuatnya halte
pada setiap ruas jalan. Maka dari itu dengan menggunakan analisis statistic distribusi frekuensi dapat
dibuat standarisasi jumlah penumpang minimum dan untuk menentukan hal tersebut adalah
menggunakan distribusi frekuensi 85 sebagai pertimbangan dengan melihat sudahnya memenuhi
suatu kebutuhan fasilitas halte.

a. Analisis Data Dinamis

Tabel . 2 Analisis Dinamis Segmen Berangkat

BERANGKAT
PNP PNP JMLH
Trayek SEGMEN NAIK | TURUN | PNP
Terminal Bantaeng-SPBU Lamalaka 6 2 8
SPBU Lamalaka-Kantor Camat Pajukukang 1 2 3
Al Kantor Camat Pajukukang-Kantor Desa Tombolo 2 2 4
Kantor Desa Tombolo-SD Inpres Jatia 1 3 4
SD Inpres Jatia-RSUD Banyorang 2 2 4
RSUD Banyorang-Kantor Kepala Desa Labbo 1 2 3
Terminal Bantaeng-Kantor BPBD Bantaeng 3 0 3
K1 Kantor BPBD Bantaeng-SMKN 2 Bantaeng 2 1 3
SMKN 2 Bantaeng-PT.Huadi Nickel 3 0 3
PT.Huadi Nickel-BLK Bantaeng 3 10 13
Total 48
Tabel . 3 Analisis Data Dinamis Segmen Kembali
KEMBALI

PNP PNP JMLH
Trayek SEGMEN NAIK | TURUN | PNP

Kantor Kepala Desa Labbo-RSUD Banyorang 3 0 3

AL RSUD Banyorang-SD Inpres Jatia 2 1 3

SD Inpres Jatia-Kantor Desa Tombolo 0 1 1

Kantor Desa Tombolo-Kantor Camat Pajukukang 3 2 5




KEMBALI

Trayek SEGMEN @Tﬁl TLIngPJN JQ/INLPH
Kantor Camat Pajukukang-SPBU Lamalaka 2 3 5
SPBU Lamalaka-Terminal Bantaeng 1 4 5
BLK Bantaeng-PT.Huadi Nickel 4 0 4
K1 PT.Huadi Nickel-SMKN 2 Bantaeng 2 2 4
SMKN 2 Bantaeng-Kantor BPBD Bantaeng 2 0 2
Kantor BPBD Bantaeng-Terminal Bantaeng 1 7 3
Total 40

b. Penentuan Interval Kelas

Setelah diperoleh data penumpang naik turun pada trayek Al dan K1, kemudian dilakukan penentuan
interval kelas. Penentuan interval kelas digunakan untuk tahapan penentuan lebar interval kelas.
Berikut merupakan perhitungan penentuan interval kelas dengan rumus Sturge:

1) Segmen Berangkat Dimana: Perhitungan Lebar Interval Kelas:
C = Lebar interval Kelas R=13-3=10
R = Kisaran data (Range) C=R/K
Data terbesar — Data terkecil C=10/4,3
K = Jumlah Interval Kelas C=23
2) Segmen Berangkat Dimana: Perhitungan:
K = Jumlah interval kelas K =1+3,3 Log 10
n = Jumlah data 10=1+33x1=43

Dari hasil perhitungan interval kelas diatas dapat diperoleh interval kelas yang dapat
digunakan yaitu 4,3.

3) Segmen Kembali Dimana: Perhitungan:
K = Jumlah interval kelas K =1+3,3 Log 10
n = Jumlah Data 10=1+33x1=4,3

c. Penentuan Lebar Interval Kelas

Untuk penentuan lebar interval kelas ini maka menggunakan data yang sudah didapatkan dari
perhitungan penentuan interval kelas yaitu 4,3. Dapat diperoleh nilai lebar interval kelas yaitu 2,3.
Nilai dari lebar interval kelas ini akan digunakan untuk melakukan analisa distribusi frekuensi.

4) Segmen Kembali Dimana: Perhitungan Lebar Interval Kelas:
C = Lebar interval kelas R=8-1=7
R = Kisaran data (Range) C=R/K
Data terbesar — Data terkecil C=7/43
K = Jumlah interval kelas C=2

Dapat diperoleh nilai lebar interval kelas yaitu 2. Nilai lebar interval kelas ini akan digunakan untuk
melakukan analisa distribusi frekuensi.

d. Analisis distribusi frekuensi

Berdasarkan data diatas dapat digunakan untuk analisis distribusi frekuensi terhadap data dari jumlah
penumpang naik dan turun pada trayek studi. Dari data tersebut kemudian dianalisa menjadi data
distribusi frekuensi



Tabel . 4 Hasil Analisis Distribusi Berangkat

FREKUENSI PERSENTASE

KELAS INTERVAL FREKUENSI KOMULATIF PERSENTASE AKUMULATIF
3 5 8 8 80% 80%
51 7,1 0 8 0% 80%
72 9,2 1 9 10% 90%
9,3 11,3 0 9 0% 90%
11,4 13,4 1 10 10% 100%

Data distribusi frekuensi ini digunakan untuk dapat mengetahui posisi data persentil 85%. Dari tabel
diatas dapat diketahui distribusi frekuensi pada kelas interval dan persentil 85% berada pada interval
kelas 7,2-9,2.

Tabel . 5 Hasil Analisis Distribusi Kembali

FREKUENSI PERSENTASE

KELAS INTERVAL FREKUENSI KOMULATIF PERSENTASE AKUMULATIF
1 3 4 4 40% 40%
31 51 5 9 50% 90%
5,2 7,2 0 9 0% 90%
7,3 9,3 1 10 10% 100%
9.4 11,4 0 10 0% 100%

Data distribusi frekuensi ini digunakan untuk dapat mengetahui posisi data persentil 85%. Dari tabel
diatas dapat diketahui distribusi frekuensi pada kelas interval dan persentil 85% berada pada interval
kelas 3,1-5,1.

e. Analisis Penentuan Jumlah Mminimal Penumpang

Untuk menentukan jumlah minimal penumpang digunakan analisa persentil 85 untuk menetapkan
jumlah penumpang yang akan dijadikan sebuah syarat untuk dibangunnya fasilitas tempat henti
(halte) pada ruas jalan. Nilai persentil 85 dipakai karena nilai ini dianggap sudah memenuhi syarat
dalam pengambilan keputusan. Selanjutnya diperoleh dengan menggunakan rumus:

Persentil 85 =b + (n 85 100-fk)c f
1) Segmen Berangkat Dimana:
b = batas bawah kelas interval analisis distribusi frekuensi
n = jumlah data frekuensi analisis distribusi frekuensi
fk = frekuensi komulatif analisis distribusi frekuensi

f = frekuensi analisis distribusi frekuensi
¢ = Lebar kelas interval analisis distribusi frekuensi

Perhitungan:
Persentil 85  =Db +(n 85 100-fk)c f

= 7,2 + (((10 x 0,85)-8)/1)x2,3
=8

Dari perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan nilai persentil
85% maka dapat diketahui batas minimal penumpang pada suatu ruas jalan yaitu 8 penumpang pada
tiap segmen. Angka 8 merupakan batas minimal penumpang dalam penentuan kebutuhan tempat



pemberhentian angkutan umum, dimana jika jumlah penumpang naik dan turun pada suatu segme
lebih dari 8 maka dibutuhkan tempat pemberhentian angkutan umum.

2) Segmen kembali Dimana:
b = batas bawah kelas interval analisis distribusi frekuensi
n = jumlah data frekuensi analisis distribusi frekuensi
fk = frekuensi komulatif analisis distribusi frekuensi
f = frekuensi analisis distribusi frekuensi
¢ = Lebar kelas interval analisis distribusi frekuensi
Perhitungan:
Persentil 85  =b +(n 85 100-fk)c f
=3,1+(((10 x 0,85)-4)/5)x2 =5
Dari perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan nilai persentil
85% maka dapat diketahui batas minimal penumpang pada suatu ruas jalan yaitu 5
penumpang pada tiap segmen.

2. Analisis Kebutuhan Halte Berdasarkan Jumlah Minimal Penumpang

Tabel . 6 Analisis Kebutuhan Halte Berdasar Jumlah Mminimal Penumpang (Berangkat)

PNP JUMLAH JUMLAH HALTE
;ZE SEGMEN I\IT/L\IIIID( TURU PENUMPAN MINIMUM KE?—KII—_L#I_E' EKSISTIN
N G PENUMPANG G
Terminal Bantaeng-SPBU 6 2 8 8 BUTUH ADA
Lamalaka
SPBU Lama_laka—Kantor 1 2 3 8 TIDAK ADA
Camat Pajukukang
Kantor Camat
Pajukukang-Kantor Desa 2 2 4 8 TIDAK TIDAK
Al Tombolo
Kantor Desa Tombolo-SD 1 3 4 8 TIDAK TIDAK
Inpres Jatia
SD Inpres Jatia-RSUD 2 2 4 8 TIDAK ADA
Banyorang
RSUD Banyorang-Kantor
Kepala Desa Labbo 1 2 3 8 TIDAK TIDAK
Terminal Bantaeng-Kantor
BPBD Bantaeng 3 0 3 8 TIDAK ADA
Kantor BPBD Bantaeng-
K1 SMKN 2 Bantaeng 2 1 3 8 TIDAK ADA
SMKN 2 Bantaeng-
PT.Huadi Nickel 3 0 3 8 TIDAK ADA
PT.Huadi Nickel-BLK 3 10 13 8 BUTUH TIDAK
Bantaeng
Tabel . 7 Analisis Kebutuhan Halte Berdasar Jumlah Minimal Penumpang (Kembali)
JUMLAH
Traye SEGMEN IF:]NAT TTJNRPU JMLH MINIMUM KEBUTUH :I?SLI;FI
k PNP PENUMPA | ANHALTE
K N NG
NG
Kantor Kepala Desa Labbo-RSUD 3 0
Banyorang 3 5 TIDAK TIDAK
RSUD Banyorang-SD Inpres Jatia 2 1 3 5 TIDAK ADA
Al SD Inpres Jatia-Kantor Desa Tombolo 0 1 1 5 TIDAK TIDAK
Kantor Desa Tombolo-Kantor Camat 3 2
Pajukukang 5 5 BUTUH TIDAK
Kantor Camat Pajukukang-SPBU 2 3
Lamalaka 5 5 BUTUH TIDAK




SPBU Lamalaka-Terminal Bantaeng 1 4 5 5 BUTUH ADA
BLK Bantaeng-PT.Huadi Nickel 4 0 4 5 TIDAK TIDAK
PT.Huadi Nickel-SMKN 2 Bantaeng 2 2 4 5 TIDAK TIDAK
K1 SMKN 2 Bantaeng-Kantor BPBD 9 0
Bantaeng 2 5 TIDAK TIDAK
Kantor BPBD Bantaeng-Terminal 1 7
Bantaeng 8 5 BUTUH ADA

3. Hasil Analisis Kebutuhan Halte Berdasar Tata Guna Lahan dan Jarak Standar

Tabel . 8 Hasil Analisis Kebutuhan Halte Berdasarkan Jarak pada segmen Berangkat dan Kembali

Trayek Al
Trayek Al
HALTE
SEGMEN KEBUTUHAN PANJANG JARAK KEBUTUHA EKSISTIN
HALTE SEGMEN TATA GUNA LAHAN STANDAR N HALTE G
BERANGKAT
Terminal Bantaeng-SPBU 4500 PERKANTORAN, SEKOLAH,
Lamalaka JASA 300-400 11 1
SPBU Lamalaka-Kantor 5000 PERUMAHAN, SEKOLAH,
Camat Pajukukang JASA 300-500 10 2
SD Inpres Jatia-RSUD 4000 PERUMAHAN, LADANG,
Banyorang SAWAH, TANAH KOSONG 500-1000 4 1
KEMBALI
RSUD Banyore}ng-SD Inpres 4000 PERUMAHAN, LADANG,
Jatia SAWAH, TANAH KOSONG 500-1000 4 1
Kantor Desa Tombolo- 4500 PERUMAHAN, LADANG,
Kantor Camat Pajukukang SAWAH, TANAH KOSONG 500-1000 4 0
SPBU Lamalaka-Terminal 4500 PERKANTORAN, SEKOLAH,
Bantaeng JASA 300-500 9 2

Tabel . 9 Hasil Analisis Kebutuhan Halte Berdasarkan Jarak pada segmen Berangkat dan Kembali

Trayek K1
Trayek K1
SEGMEN KEBUTUHAN PANJANG JARAK KEBUTUHA HALTE
HALTE SEGMEN TATA GUNA LAHAN STANDAR N HALTE EKSISTING
BERANGKAT
Terminal Bantaeng- 5000 PERKANTORAN, SEKOLAH,
Kantor BPBD Bantaeng JASA 300-400 12 1
Kantor BPBD Bantaeng- 5000 PERUMAHAN, SEKOLAH,
SMKN 2 Bantaeng JASA 300-500 10 1
SMKN 2 Bantaeng- 6000 PERUMAHAN, LADANG,
PT.Huadi Nickel SAWAH, TANAH KOSONG 500-1000 6 1
KEMBALI
Kantor BPBD Bantaeng- 5000 PERKANTORAN, SEKOLAH,
Terminal Bantaeng JASA 300-400 12 2




4. Usulan Lokasi Tempat Pemberhentian Angkutan Umum

Berdasarkan data dari hasil analisis kebutuhan halte tiap segmennya maka ditentukan titik lokasi
halte usulan penempatan kebutuhan halte berdasar kan jarak dan tata guna lahan sesuai dengan
standar teknis SK.Dirjenhubdat No.271/HK105/DRJD.

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Trayek Al (Terminal Bantaeng-SPBU Lamalaka) terdapat 11 titik lokasi Halte usulan
Berangkat dan 9 titik lokasi Halte usulan kembali.

Trayek Al (SPBU Lamalaka-Kantor Camat Pajukukang) terdapat 10 titik lokasi Halte usulan
berangkat dan 10 titik lokasi TPB kembali.

Trayek Al (SD Inpres Jatia-RSUD Banyorang) terdapat 4 titik lokasi Halte berangkat dan 4
titik lokasi Halte kembali.

Trayek Al (Kantor Desa Tombolo-Kantor Camat Pajukukang) terdapat 4 titik lokasi TPB
berangkat dan 4 titik lokasi Halte usulan Kembali.

Trayek K1 (Kantor BPBD Bantaeng-Terminal Bantaeng) terdapat 12 titik lokasi Halte
usulan berangkat dan 12 titik lokasi halte usulan kembali.

Trayek K1 (Kantor BPBD Bantaeng-SMKN 2 Bantaeng) terdapat 10 titik Halte usulan
berangkat dan 10 titik lokasi TPB kembali.

Trayek K1 (SMKN 2 Bantaeng-PT Huadi Nickel) terdapat 6 titik lokasi Halte usulan
berangkat dan 6 titik lokasi TPB kembali.

5. Usulan Desain Halte

Pada usulan desain halte ini menggunakan ukuran dan perlengkapan sesuai dengan standar teknis
yang memiliki Panjang 4 meter, lebar 2 meter, dan tinggi 2,5 meter yang telah dilengkapi dengan
Identitas halte, rambu petunjuk, papan informasi trayek, lampu penerangan, tempat duduk, telepon
umum, tempat sampah,, pagar, papan pengmuman.

Gambar . 3 Desain Halte Tampak Samping

KESIMPULAN

1. Dari hasil analisis dan pengolahan data pada bab sebelumnya terkait dengan fasilitas dan
prasarana tempat pemberhentian angkutan umum, maka dapat dibuat kesimpulan pada wilayah
studi trayek Al dan K1: Berdasarkan hasil analisis halte saat ini dapat diketahui kelengkapan
fasilitas halte masih belum sesuai dengan standar teknis seperti tidak adanya papan informasi



trayek, rambu petunjuk, pagar, tempat sampah, papan pengumuman, serta terdapat kondisi
kanopi halte yang rusak.

2. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan halte pada Kabupaten Bantaeng berdasarkan perhitungan
jarak dan tata guna lahan dibutuhkan penambahan halte sejumlah 25 Jalur berangkat dan 17 Jalur
Kembali pada trayek A1, Sedangkan pada trayek K1 dibutuhkan penambahan halte sejumlah 28
Jalur Berangkat dan 12 Jalur Kembali.

3. Berdasarkan analisis standar ruang gerak bebas penumpang didaptkan dimensi halte pada
masing-masing segmen, dalam analisis ini dapat diketahui halte eksisting yang sesuai dengan
pedoman standar ruang gerak bebas ada 7 yang sesuai dan sisanya tidak sesuai dikarenakan
masih banyak halte di Kabupaten Bantaeng yang memiliki dimensi hanya 3x2 meter, sedangkan
sesuai pedoman ialah 4x2 meter.Tata guna lahan pada segmen jalan, yang membutuhkan halte
di dominasi oleh tata guna lahan dengan Kawasan: Perumahan, Sekolah, Jasa, Perumahan,
Ladang Sawah, Tanah Kosong, Perkantoran, Sekolah, Jasa.

SARAN

1. Kepada masyarakat pengguna angkutan umum diharapkan dapat menjaga dan memanfaatkan
fasilitas halte dengan baik sesuai fungsinya, agar fasilitas halte selalu dalam keadaan baik dan
berfungsi.

2. Kepada pemerintah perlu dilakukannya pemeliharaan terhadap fasilitas halte dan memenuhi
kelengkapan halte sesuai kebutuhan dan ketentuan standar teknis SK Dirjen Perhubungan Darat
Nomor 271/HK.105/DRJD/96 agar pengguna halte dapat menggunakan halte dengan rasa aman
dan nyaman.

3. Apabila ada pembangunan halte sesuai titik yang telah diusulkan, pemerintah agar melakukan
sosialisasi kepada masyarakat ataupun para penumpang serta pengemudi angkutan umum, agar
tidak manaikan dan menurunkan penumpang di sembarang tempat agar tidak mengganggu arus
lalu lintas.
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